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Abstrak
 

Pendahuluan: Kanker ginekologi adalah kanker yang dimulai pada organ reproduksi wanita. Lima jenis

utama kanker ginekologi adalah kanker serviks, kanker ovarium, kanker rahim, kanker vagina, dan kanker

vulva. Nyeri kanker merupakan gejala yang umum terjadi pada pasien kanker, lebih dari 70% individu

dengan kanker stadium lanjut menderita nyeri sedang hingga berat (Numeric Rating Scale, NRS  4)

sehingga menimbulkan kesulitan dalam merawat diri sendiri dalam melanjutkan aktivitas hidup sehari-hari

dan stress. Penggunaan opioid pada pasien yang mengalami nyeri kanker diketahui memberikan efek

analgesia yang memadai untuk nyeri yang lebih berat, namun memiliki efek samping dan dapat

menimbulkan kecanduan. Elektroakupunktur dapat berfungsi sebagai terapi komplementer untuk

menghilangkan rasa sakit terkait kanker dan pengobatan kanker.

Metode: Uji klinis acak tersamar tunggal multisenter dilakukan pada 54 pasien nyeri kanker ginekologi yang

memenuhi kriteria inklusi dan tidak sesuai kriteria eksklusi. Subjek penelitian dirandomisasi menjadi 2

kelompok, yaitu 27 subjek kelompok elektroakupunktur dan terapi standar dan 27 subjek kelompok terapi

standar. Kelompok elektroakupunktur dan terapi standar akan mendapatkan terapi satu kali sehari selama

tiga hari berturut-turut, terapi selama 30 menit dengan gelombang continuous, frekuensi 2 Hz, titik

akupunktur yang digunakan adalah LI4, PC6, ST36, SP6, LR3. Intensitas nyeri dengan skor VAS, kualitas

hidup pasien dengan EORTC QLQ-C30 dan dosis analgetik merupakan luaran primer yang dinilai.

Hasil: Perbandingan rerata penururnan skor VAS hari pertama lebih besar pada kelompok terapi kombinasi

elektroakupunktur dan terapi standar dengan nilai p = 0,009, Perbaikan skor kualitas hidup pada kelompok

terapi kombinasi elektroakupunktur dan terapi standar lebih baik daripada kelompok terapi standar saja pada

status fungsi fisik, fungsi model diri, fungsi emosi, fungsi kognitif, fungsi sosial, kelelahan, mual dan

muntah, sesak nafas, nafsu makan dengan nilai p < 0,05. Sedangkan penilaian pada kelompok terapi

kombinasi elektroakupunktur dan terapi standar pada hari pertama dan hari ketujuh didapatkan hasil

bermakna pada status kesehatan menyeluruh, fungsi fisik, fungsi emosi, fungsi sosial, kelelahan, mual dan

muntah, nyeri, insomnia, konstipasi, perbaikan nafsu makan dengan nilai p < 0,05. Serta penurunan total

dosis anlagetik harian lebih besar pada kelompok terapi elektroakupunktur dan terapi standar.

Kesimpulan: Terapi kombinasi elektroakupunktur dan terapi standar dapat menurunkan skor VAS serta

dosis analgetik harian disertai perbaikan pada kualitas hidup pasien.

......Introduction: Gynecological cancer is cancer that starts in the female reproductive organs. The five main

types of gynecological cancer are cervical cancer, ovarian cancer, uterine cancer, vaginal cancer, and vulvar

cancer. Cancer pain is a common symptom in cancer patients, more than 70% of individuals with advanced

cancer suffer from moderate to severe pain (Numeric Rating Scale, NRS  4) which causes difficulty in

caring for themselves in continuing daily life activities and stress. . The use of opioids in patients

experiencing cancer pain is known to provide adequate analgesia for more severe pain, but has side effects
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and can cause addiction. Electroacupuncture may serve as a complementary therapy for cancer-related pain

relief and cancer treatment.

Methods: A multicenter single-blind randomized clinical trial was conducted on 54 patients with

gynecological cancer pain who met the inclusion criteria and did not meet the exclusion criteria. The

research subjects were randomized into 2 groups, namely 27 subjects in the electroacupuncture and standard

therapy group and 27 subjects in the standard therapy group. The electroacupuncture and standard therapy

groups will receive therapy once a day for three consecutive days, therapy for 30 minutes with continuous

waves, frequency 2 Hz, the acupuncture points used are LI4, PC6, ST36, SP6, LR3. Pain intensity with VAS

score, quality of life of patients with EORTC QLQ-C30 and analgesic dose were the primary outcomes

assessed.

Results: Comparison of the mean reduction in VAS score on the first day was greater in the combination

therapy group of electroacupuncture and standard therapy with a p value = 0.009, Improvement in score The

quality of life in the combination therapy group of electroacupuncture and standard therapy was better than

the standard therapy group alone in the status of physical function, self-model function, emotional function,

cognitive function, social function, fatigue, nausea and vomiting, shortness of breath, appetite with a p value

< 0.05. Meanwhile, the assessment in the combination therapy group of electroacupuncture and standard

therapy on the first day and the seventh day showed significant results on overall health status, physical

function, emotional function, social function, fatigue, nausea and vomiting, pain, insomnia, constipation,

improvement in appetite with values p < 0.05. And the reduction in total daily analgesic dose was greater in

the electroacupuncture therapy and standard therapy groups.

Conclusion: Combination therapy of electroacupuncture and standard therapy can reduce VAS scores and

daily analgesic doses accompanied by improvements in the patient's quality of life.


